Pelatihan Sertifikasi PBG Upaya
Tingkatkan Kompetensi Aparatur
Dinas PUPR Bombana

Bombana, sultranet.com - Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bombana menggelar Pelatihan Uji Sertifikasi Persetujuan Bangunan
Gedung (PBG) untuk Jabatan Kerja Jenjang 7 dan 8 yang diikuti delapan peserta.
Kegiatan berlangsung selama tiga hari, mulai 28 hingga 30 November 2025, dan
menempatkan peningkatan kapasitas aparatur sebagai fokus utama pada
penyelenggaraan pembangunan daerah. Bertempat di Aula Hotel Duana
Bombana.

Pelatihan ini terlaksana melalui kerja sama Dinas PUPR Bombana dengan Dinas
Cipta Karya, Bina Konstruksi, dan Tata Ruang Provinsi Sulawesi Tenggara. Materi
pelatihan difokuskan pada peningkatan pemahaman teknis peserta terhadap
standar bangunan gedung, proses persetujuan, serta penerapan regulasi terbaru
agar kinerja pelayanan publik semakin berkualitas.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, ST., M.P.W menegaskan pentingnya
peningkatan kompetensi dalam pelayanan PBG. “Kami ingin memastikan setiap
aparatur memiliki kemampuan teknis yang memadai agar proses perizinan
bangunan berjalan tertib, cepat, dan sesuai ketentuan,” ujar Sofian Baco.

Hal senada disampaikan Kabid Bina Teknik dan Jasa Konstruksi, Ir. Syamsuar,
ST., M.Si., yang juga memberikan materi pada pelatihan tersebut. “Kegiatan ini
memberi ruang bagi peserta untuk memperdalam pemahaman mereka sekaligus
mempersiapkan diri menghadapi uji sertifikasi. Harapan kami, peserta dapat lulus
dengan hasil terbaik dan mampu menerapkan ilmunya di lapangan,” kata
Syamsuar.

Para peserta terlihat antusias mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Selain sesi
materi, mereka juga mendapat pendampingan langsung dalam simulasi uji
sertifikasi guna memastikan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.
Pelatihan ini diharapkan menjadi langkah nyata dalam memperkuat kualitas tata
kelola bangunan gedung di Bombana.
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Dengan adanya sertifikasi ini, pemerintah daerah menargetkan peningkatan
pelayanan publik khususnya di bidang perizinan bangunan, mengingat kebutuhan
masyarakat akan kepastian dan kecepatan layanan semakin tinggi. Pelatihan ini
juga menjadi komitmen bersama untuk menciptakan aparatur yang profesional,
berintegritas, dan responsif terhadap tuntutan pembangunan.

PUPR Bombana Percepat
Peningkatan Jalan
Dongkala-Sikeli-Pongkalaero

Bombana, sultranet.com - Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bombana terus mempercepat pekerjaan peningkatan ruas jalan
Dongkala-Sikeli-Pongkalaero di Pulau Kabaena. Proyek strategis yang Kkini
memasuki tahap kritis ini memanfaatkan material berstandar tinggi, Aspal Hot
Mix Asphalt Concrete - Binder Course (AC-BC), untuk memastikan kekuatan dan
ketahanan konstruksi jalan. Pekerjaan ini mencakup total panjang penanganan 5
kilometer yang menghubungkan dua kecamatan utama di Kabaena. (20/11/2025)

Pekerjaan peningkatan infrastruktur tersebut dibagi menjadi tiga segmen.
Segmen pertama sepanjang 1,75 kilometer berada di Desa Emokolo, Kecamatan
Kabaena Utara, dengan fokus memperbaiki struktur jalan utama desa. Segmen
kedua mencapai panjang sekitar 2,8 kilometer yang menghubungkan Desa
Tedubara di Kabaena Utara dan Desa Lamonggi di Kabaena Tengah. Segmen ini
menjadi titik terpanjang dan menjadi jalur konektivitas antar kecamatan.
Sementara segmen ketiga sepanjang 465,5 meter berada di Desa Lamonggi
sebagai titik perbaikan prioritas di wilayah Kabaena Tengah.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, menegaskan bahwa penggunaan
material AC-BC merupakan langkah untuk memastikan mutu konstruksi jalan
yang lebih kuat, stabil, dan tahan lama. “Kami menggunakan AC-BC karena
material ini memiliki kepadatan dan kekakuan yang tinggi, sehingga mampu
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menjadi pondasi kokoh untuk menahan beban lalu lintas. Ini adalah upaya kami
memberikan kualitas jalan terbaik bagi masyarakat Kabaena,” ujarnya.

Ia menjelaskan bahwa proses pengerjaan di lapangan diawasi secara ketat.
Penggunaan alat berat modern seperti tandem roller diterapkan untuk
memastikan pemadatan lapisan aspal berjalan optimal. Tim teknis juga rutin
melakukan pengambilan sampel coring untuk diuji di laboratorium, guna
memastikan ketebalan dan campuran aspal sesuai dengan spesifikasi teknis.

Selain pengawasan teknis, monitoring dan evaluasi terhadap hasil pekerjaan
dilakukan bersama PPK, tim teknis, penyedia jasa, dan Tim Probity Audit
Inspektorat Bombana. Kolaborasi ini diharapkan menghasilkan pekerjaan
berkualitas yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.

Peningkatan ruas Dongkala-Sikeli-Pongkalaero diyakini akan membawa dampak
signifikan bagi warga. Jalan yang lebih baik diproyeksikan mampu meningkatkan
keselamatan pengguna jalan, mempercepat mobilitas barang dan hasil bumi,
serta mendorong kegiatan ekonomi lokal, termasuk akses wisata dan usaha
masyarakat. Pemerintah daerah mengimbau warga untuk bersabar selama
pekerjaan berlangsung dan ikut menjaga fasilitas yang telah dibangun.

Dengan terus didorongnya pembangunan infrastruktur dasar, PUPR Bombana
berharap kualitas layanan publik dan konektivitas antardesa di Kabaena semakin
meningkat, membuka peluang pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di
wilayah kepulauan tersebut.

Dinas PUPR Bombana Dampingi
Bupati Tinjau Pembangunan
Infrastruktur Jalan di Pulau
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Kabaena

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana terus menunjukkan
keseriusannya dalam mempercepat pembangunan infrastruktur jalan di Pulau
Kabaena. Komitmen itu kembali ditegaskan oleh Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si, saat melakukan kunjungan kerja bersama Wakil Bupati
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. Rabu (15/10)

Dalam kunjungan itu, Bupati Burhanuddin didampingi jajaran Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Bombana yang terdiri atas Kepala Dinas
Sofian Baco, ST., M.P.W, para kabid, sekretaris, dan Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK), meninjau langsng proyek pengerjaan peningkatan jalan Dongkala-Sikel,
pembangunan box culvert Eemokolo, serta pemeliharaan jalan ruas
Tedubara-Pising, .

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si memastikan bahwa pekerjaan
pembangunan jalan di Pulau Kabaena tetap berjalan meski daerah sedang dalam
kondisi efisiensi anggaran.

“Walaupun kita sedang berhemat, pembangunan tidak boleh berhenti. Semua
elemen akan kita kerahkan untuk memperbaiki jalan ini,” tegas Bupati
Burhanuddin.
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[a juga menegaskan bahwa tak ada hari libur bagi para petugas lapangan, yang
terus bekerja untuk memastikan pembangunan selesai tepat waktu.

“Tidak ada hari libur!, Semua untuk masyarakat Bombana,” tambahnya.

Pembangunan jalan di Pulau Kabaena menjadi salah satu prioritas utama
pemerintah daerah karena wilayah ini memiliki peran penting dalam
menghubungkan kawasan strategis, termasuk pelabuhan, sentra ekonomi, dan
destinasi wisata lokal. Jalan yang baik diharapkan dapat memperlancar mobilitas
barang dan jasa, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

[a menambahkan Untuk mewujudkan pemerataan jalan yang baik se Pulau
Kabaena, Pemererintah Kabupaten telah menandatangai Memorandum of
understanding (MoU) dengan perusahaan Tambang yang beroperasi di Pulau itu.

“Kalau perusahaan itu tidak melaksanakan komitmen mereka, maka kita akan
ambil alih,” tandasnya

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, ST., M.P.W, menjelaskan bahwa
pihaknya terus berupaya menjaga kualitas pekerjaan agar hasilnya bisa bertahan
lama dan benar-benar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Meski medan yang
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berat dan keterbatasan anggaran menjadi tantangan tersendiri, seluruh tim
teknis di lapangan tetap bekerja maksimal.

“Kami di PUPR akan terus berkolaborasi dengan semua pihak agar pembangunan
ini tuntas sesuai harapan masyarakat,” tegas Sofian Baco.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap pembangunan infrastruktur jalan di
Pulau Kabaena dapat memperkuat konektivitas antarwilayah, mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal, dan menjadi bukti nyata hadirnya pemerintah di
tengah masyarakat.

Pewarta: Julius

Dinas PUPR Bombana Bakal
Bangun SPAM untuk Perluas


https://www.sultranet.com/dinas-pupr-bombana-dampingi-bupati-tinjau-pembangunan-infrastruktur-jalan-di-pulau-kabaena/img-20251016-wa0060/
https://www.sultranet.com/dinas-pupr-bombana-bakal-bangun-spam-untuk-perluas-akses-air-bersih-di-wumbulasa-lora-dan-pulau-tambako/
https://www.sultranet.com/dinas-pupr-bombana-bakal-bangun-spam-untuk-perluas-akses-air-bersih-di-wumbulasa-lora-dan-pulau-tambako/

Akses Air Bersih di Wumbulasa,
Lora, dan Pulau Tambako

Bombana, Sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) terus memperkuat komitmennya
dalam meningkatkan layanan air bersih untuk masyarakat pedesaan. Upaya ini
diwujudkan melalui pelaksanaan kegiatan MC 0 pembangunan Sistem Penyediaan
Air Minum (SPAM) di Desa Wumbulasa, Kecamatan Kabaena Utara, serta Desa
Lora dan Desa Pulau Tambako, Kecamatan Mataoleo.

Kegiatan MC 0 untuk Desa Lora dan Desa Pulau Tambako telah dilaksanakan
pada 23 September 2025. Sementara itu, MC 0 untuk Desa Wumbulasa digelar
sehari kemudian, pada 24 September 2025. Program ini menjadi langkah awal
pelaksanaan fisik proyek penyediaan air bersih di tiga desa tersebut.

Kepala Bidang Cipta Karya Dinas PUPR Bombana, Semuel Kadmaerubun, ST.,
M.P.W.K., menjelaskan bahwa pembangunan SPAM di Desa Wumbulasa
mencakup dua unit sumur bor besar yang dilengkapi dengan bak penampung
setinggi 6 meter. Selain itu, juga akan dibangun 100 sambungan rumah (SR)
untuk melayani kebutuhan air bersih masyarakat setempat. Tak hanya itu,
tersedia pula lima titik sumur bor individual, di mana satu sumur akan melayani 2
hingga 3 rumah warga di sekitarnya. Total anggaran yang digelontorkan untuk
proyek ini mencapai Rp1 miliar.

“Dengan sistem ini, kami berharap kebutuhan air bersih masyarakat Wumbulasa
dapat terpenuhi secara merata dan berkelanjutan,” ujar Semuel. (25/9)

Sementara itu, pembangunan SPAM di Desa Lora dan Desa Pulau Tambako
difokuskan untuk mendekatkan akses air bersih ke kawasan permukiman
masyarakat. Masing-masing desa akan memiliki satu unit bak penampung,
sehingga masyarakat tidak lagi harus menempuh jarak jauh untuk mendapatkan
air bersih. Total anggaran yang dialokasikan untuk dua desa ini sekitar Rp500
juta.

Menurut Semuel, proyek ini tidak hanya berorientasi pada pembangunan fisik,
tetapi juga berupaya menciptakan sistem pelayanan air bersih yang lebih dekat
dan mudah dijangkau masyarakat. “Kami ingin masyarakat benar-benar
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merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari,” jelasnya.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, ST., M.P.W., menyampaikan bahwa
dimulainya pembangunan SPAM ini menjadi bagian dari agenda prioritas
pemerintah daerah dalam memperluas layanan dasar masyarakat, khususnya air
bersih. Ia berharap, proses pembangunan dapat berjalan lancar dan masyarakat
dapat ikut mendukung serta menjaga kelangsungan program ini.

“Pekerjaan akan segera dimulai, dan kami berharap seluruh pihak bisa
mendukung agar pembangunannya selesai tepat waktu dan manfaatnya segera
dirasakan masyarakat,” kata Sofian.

Melalui pembangunan SPAM di tiga desa tersebut, pemerintah daerah berupaya
memastikan setiap keluarga dapat menikmati air bersih secara layak. Program ini
juga menjadi bagian dari upaya mendukung peningkatan kualitas hidup
masyarakat serta pembangunan infrastruktur dasar di wilayah kepulauan dan
perdesaan Bombana.

Desa Tampabulu Keciprat Rp7,4 M
untuk Penanganan Kemiskinan
Ekstrem

Bombana, sultranet.com - Desa Tampabulu, Kecamatan Poleang Utara,
Kabupaten Bombana, mendapat suntikan dana sebesar Rp7,4 miliar dari
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) untuk program
penanganan kemiskinan ekstrem. Dana ini bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) dan akan difokuskan untuk membangun infrastruktur
dasar yang langsung menyentuh kebutuhan warga miskin.

Program ini dilaksanakan melalui Ditjen Cipta Karya, dengan PPK Perencanaan
Balai Prasarana Permukiman Wilayah (BPPW) Provinsi Sulawesi Tenggara
sebagai pelaksana teknis. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
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Kabupaten Bombana juga turut melakukan pendampingan dan pengawalan di
lapangan melalui Bidang Cipta Karya.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Boco, ST., M.P.W., mengatakan bahwa
kegiatan ini meliputi pembangunan sistem penyediaan air minum (SPAM),
instalasi pengolahan air limbah (IPAL) individual untuk rumah penerima BSPS,
pembangunan jalan lingkungan, dan saluran drainase.

“Tujuannya adalah agar masyarakat miskin ekstrem memiliki akses terhadap
fasilitas dasar yang layak, sehat, dan berkelanjutan,” ujar Sofian, Rabu
(18/6/2025).

Pendampingan oleh PUPR Bombana, kata Sofian, bertujuan memastikan
kelancaran pelaksanaan teknis di lapangan serta mengawal program ini agar
benar-benar tepat sasaran.

Kabid Cipta Karya, Semuel Kadmaerubun, ST., M.PWK., menambahkan bahwa
pendekatan kolaboratif antarinstansi menjadi kunci kesuksesan program ini.

“Pemerintah daerah, balai, dan kementerian harus saling mendukung agar
hasilnya maksimal dan bermanfaat langsung bagi warga,” jelas Semuel.
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Pertemuan dengan Pemerintah Desa Tampabulu

Ketua Tim Survei, Ir. Abdul Syawal, ST., menekankan pentingnya akurasi data
dan kondisi eksisting dalam perencanaan kegiatan. Menurutnya, survei awal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa intervensi infrastruktur benar-benar
menjawab kebutuhan masyarakat.

“Kami ingin memastikan data yang digunakan valid dan setiap rencana sesuai
kondisi di lapangan,” kata Abdul Syawal.



Tim PUPR Bombana saat melakukan pendampingan program

Desa Tampabulu dipilih karena termasuk dalam wilayah prioritas nasional
penanganan kemiskinan ekstrem. Melalui program ini, pemerintah berharap
kualitas hidup masyarakat meningkat, terutama dalam hal akses air bersih,
sanitasi, dan mobilitas lingkungan.

PUPR Bombana berkomitmen untuk terus terlibat aktif dalam setiap tahapan
kegiatan hingga pekerjaan fisik rampung sesuai target yang ditetapkan.

Drainase Kota Dibersihkan, PUPR
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Bombana Fokus Cegah Banjir

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) terus mengebut pelaksanaan
program 100 hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani.
Salah satu program prioritas yang kini berjalan adalah rehabilitasi dan
pengembangan sistem drainase di wilayah ibu kota kabupaten, yang ditargetkan
selesai pada akhir Mei 2025.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, ST., M.PW., mengatakan bahwa
penataan drainase menjadi salah satu perhatian utama dalam program 100 hari
kerja karena berkaitan langsung dengan kenyamanan dan keselamatan warga.

“Drainase adalah jantung dari kota yang sehat. Jika tersumbat, dampaknya
langsung terasa oleh masyarakat, mulai dari genangan air hingga potensi banjir.
Maka dari itu, ini jadi fokus utama kami,” ujar Sofian saat ditemui di Rumbia,
Minggu, 25 Mei 2025.

Program rehabilitasi drainase ini mencakup dua titik utama di dalam kota, yakni
di depan SMAN 3 Bombana dan depan Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Bombana. Kegiatan dilakukan sejak 9 Mei dan akan berlangsung hingga 30 Mei
2025.

Hingga pertengahan Mei, progres rehabilitasi sudah mencapai 40 persen.
Kegiatan meliputi pembersihan saluran yang tersumbat, pengerukan endapan
lumpur, serta perbaikan jalur air agar dapat mengalir lancar hingga ke saluran
utama.

“Di dua titik ini, saluran air sebelumnya sudah lama tidak disentuh. Endapan
cukup tebal, dan ini jadi penyebab utama air sering meluber ke jalan saat hujan
deras. Kami targetkan pembersihan tuntas sebelum akhir bulan,” jelas Sofian.

Menurutnya, pembenahan sistem drainase yang baik akan menjadi fondasi bagi
tata kelola kota yang lebih tangguh dalam menghadapi perubahan iklim dan
cuaca ekstrem. la menekankan bahwa perawatan infrastruktur dasar seperti
drainase harus dilakukan secara berkala dan tidak bisa ditunda.

“Kalau kota ingin bebas banjir, drainasenya harus berfungsi. Itu prinsip dasarnya.
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Karena itu, kami tidak hanya membersihkan, tapi juga memastikan sistem aliran
air kembali normal,” ujarnya.

Program ini menjadi bagian dari pelaksanaan visi-misi Bupati dan Wakil Bupati
Bombana dalam membangun kota yang bersih, aman, dan nyaman bagi semua
lapisan masyarakat.

“Bupati dan Wakil Bupati selalu menekankan bahwa pembangunan harus
menyentuh kebutuhan paling dasar warga. Drainase ini contohnya, mungkin
terlihat sederhana, tapi dampaknya sangat besar bagi kehidupan sehari-hari,”
ungkap Sofian.

Dengan pelibatan langsung tim teknis dari Dinas PUPR, pelaksanaan rehabilitasi
dilakukan secara cepat namun tetap memperhatikan aspek keselamatan kerja dan
kenyamanan warga sekitar.

Sofian menambahkan, pekerjaan ini bukan hanya sekadar memenuhi target
program 100 hari kerja, tapi juga bagian dari pembenahan jangka panjang
infrastruktur kota. Ia berharap masyarakat ikut menjaga saluran drainase agar
tidak kembali tersumbat.

“Kami bisa membersihkan, tapi menjaga itu harus jadi tanggung jawab bersama.
Jangan buang sampah ke selokan. Jika drainase lancar, warga juga yang akan
menikmati hasilnya,” pungkasnya.

Dengan komitmen dan progres yang terus berjalan, Pemkab Bombana berharap
kerja cepat dalam program drainase ini akan membawa manfaat langsung bagi
warga, sekaligus menjadi pondasi pembangunan kota yang lebih tertata dan siap
menghadapi tantangan ke depan.

Genjot 100 Hari Kerja Bupati dan
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Wakil Bupati: Wajah Ibu Kota
Bombana Mulai Dipercantik

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana terus memacu
realisasi program 100 hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad
Yani. Salah satu fokus utama dalam program ini adalah penataan infrastruktur
dasar dan lingkungan kota, yang dilaksanakan melalui Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang (PUPR).

Melalui program Penataan Bangunan dan Lingkungannya, Dinas PUPR Bombana
mencatat progres positif dalam pemeliharaan taman dan gerbang kota, penataan
bantaran sungai, serta perawatan rutin ruang terbuka hijau (RTH) dan tugu kota.
Seluruh kegiatan ini dilakukan sejak 3 Februari dan akan berakhir pada 30 Mei
2025.

“Program ini merupakan langkah awal kami untuk mewujudkan Bombana yang
bersih, tertata, dan nyaman. Semua pekerjaan berjalan sesuai jadwal dan terus
kami evaluasi secara berkala,” ujar Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco,
ST., M.PW., di Rumbia, Jumat, 24 Mei 2025.

Sofian menjelaskan, untuk pemeliharaan taman dan gerbang kota, progres fisik
sudah mencapai 40 persen. Pekerjaan ini meliputi pembersihan area, pengecatan
ulang elemen taman, serta pemasangan sistem penerangan baru berupa kabel
dan lampu.

Selain itu, penataan bantaran sungai di kawasan RTH Rumbia juga menunjukkan
kemajuan dengan capaian progres sebesar 30 persen. Kegiatan ini difokuskan
pada pembersihan lahan bantaran serta pengecatan elemen pendukung taman,
guna menciptakan ruang publik yang lebih sehat dan ramah lingkungan.

“Kami ingin memastikan bahwa ruang-ruang publik di Bombana tidak hanya
bersih secara fisik, tetapi juga fungsional dan estetis. Ke depan, RTH ini akan
menjadi ruang interaksi sosial warga,” jelas Sofian.

Lebih lanjut, PUPR juga mengerjakan pemeliharaan berkala empat titik ruang
terbuka hijau dan tugu kota. Hingga pertengahan Mei, progres kegiatan ini telah
mencapai 60 persen. Perawatan dilakukan menyeluruh, termasuk penggantian
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lampu, kabel, pengisian ulang pulsa listrik, dan pengecatan elemen taman serta
tugu.

“Kami tidak ingin pekerjaan ini hanya jadi rutinitas tahunan. Semangat kami
adalah menghadirkan ruang kota yang benar-benar hidup dan menyatu dengan
kebutuhan warga,” kata Sofian.

[a menambahkan bahwa pekerjaan yang tengah berlangsung tidak hanya
menarget hasil fisik, tetapi juga memberi dampak sosial yang nyata bagi
masyarakat. Menurutnya, keberadaan ruang publik yang bersih dan nyaman
mampu meningkatkan kualitas hidup warga sekaligus membangun identitas kota
yang lebih kuat.

Program penataan ini sejalan dengan visi-misi Bupati dan Wakil Bupati Bombana
yang mengusung pembangunan berbasis kesejahteraan dan keberlanjutan.

“Pak Bupati dan Wakil Bupati selalu mengingatkan kami bahwa membangun kota
bukan hanya soal beton dan jalan, tapi juga tentang membangun suasana yang
layak dan bermartabat bagi semua warga,” tutup Sofian.

Dengan sisa waktu sepekan menuju akhir program 100 hari kerja, Pemerintah
Kabupaten Bombana terus menggenjot seluruh kegiatan pembangunan
infrastruktur dasar di wilayah ibu kota. Harapannya, hasil nyata dari kerja-kerja
ini dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dan menjadi pondasi awal bagi
pembenahan kota yang berkelanjutan.

Dinas PUPR benahi Tata Ruang
Kota Bombana

Bombana, sultranet.com - Komitmen mendukung program 100 hari kerja
Bupati dan Wakil Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan Ahmad Yani,
S.Pd., M.Si, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten
Bombana melalui Bidang Tata Ruang mulai melakukan pemasangan papan
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Informasi garis sempadan jalan dan larangan pembangunan di kawasan
sempadan sungai. Jumat, 23 Mei 2025.

Kepala Dinas PUPR Kabupaten Bombana, Sofian Baco, ST., M.P.W, menegaskan
bahwa langkah tersebut menjadi bagian penting dari upaya awal pemerintah
daerah dalam menata wajah kota agar lebih rapi, tertib, dan sesuai dengan
peraturan tata ruang.

“Ini adalah bentuk komitmen kami dalam menindaklanjuti visi-misi Bupati dan
Wakil Bupati Bombana untuk menciptakan tata kota yang lebih baik dan
berkelanjutan. Salah satu prioritasnya adalah penataan ruang publik yang selama
ini kerap luput dari perhatian,” ujar Sofian.

Sofian menambahkan bahwa papan informasi tersebut bukan semata simbol
larangan, tapi juga sarana edukasi bagi masyarakat agar memahami pentingnya
menjaga ruang publik.

“Ini bagian dari proses penataan kota yang bukan hanya soal pembangunan fisik,
tapi juga perubahan perilaku dan kesadaran kolektif,” katanya.

Program ini, lanjutnya, akan terus diperluas ke titik-titik strategis lain di wilayah
Bombana, sejalan dengan upaya menyusun revisi Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) yang lebih adaptif terhadap perkembangan daerah dan tantangan
lingkungan.

Dinas PUPR juga membuka ruang partisipasi masyarakat dalam upaya ini,
termasuk melibatkan tokoh masyarakat dan pelaku usaha lokal agar penataan
ruang dapat berjalan selaras dengan kebutuhan sosial dan ekonomi warga.

“Kami berharap masyarakat mendukung langkah ini. Pembangunan yang baik
adalah pembangunan yang taat aturan dan tidak mengorbankan ruang hidup
bersama,” tegas Sofian.



Sementara itu, Kepala Bidang Tata Ruang Dinas PUPR Bombana, Rafid, ST,
menjelaskan bahwa penataan dilakukan dengan memasang papan informasi
larangan membangun di area sempadan sungai dan garis sempadan jalan yang
telah ditetapkan.

“Papan informasi ini sebagai penanda batas yang tidak boleh dilanggar oleh
masyarakat maupun pengembang. Ini penting demi menjaga kelestarian
lingkungan dan fungsi ruang kota,” jelas Rafid saat ditemui di lokasi pemasangan.

Salah satu titik yang menjadi prioritas adalah kawasan sempadan sungai di RTH 2
Rumbia, Gerbang Lameroro dan sempadan jalan di samping Alfamidi, yang
selama ini dinilai rawan terjadi pelanggaran tata ruang.

Menurut Rafid, kawasan sempadan sungai harus tetap terbuka sebagai ruang
hijau publik sekaligus sebagai area resapan air yang vital dalam menghadapi
potensi banjir.

“Jika dibiarkan dibangun tanpa pengawasan, dampaknya bukan hanya soal
estetika kota, tapi juga bencana ekologis,” tandasnya

Pemasangan papan informasi ini menjadi langkah awal yang konkret dari
pemerintahan Burhanuddin-Ahmad Yani dalam membangun Bombana yang lebih
tertata, humanis, dan berkelanjutan sejak hari pertama mereka menjabat.
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tata ruang kota, program 100 hari kerja, PUPR Bombana, larangan bangun di
sempadan sungai.

Pemkab Bombana Genjot
Perbaikan Trotoar dan Jalan Kota

Bombana, sultranet.com - Dalam rangka mendukung visi misi pembangunan
100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana tahun 2025, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bombana mulai melaksanakan
sejumlah proyek strategis infrastruktur, termasuk pengecatan dan perbaikan
trotoar serta penyelenggaraan jalan dalam ibu kota kabupaten. Program ini
dimulai sejak 14 April dan dijadwalkan rampung pada 30 Mei 2025.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, ST., M.PW., menegaskan bahwa
program ini menjadi bagian penting dari upaya pemerintah daerah dalam
membenahi wajah perkotaan yang lebih ramah, tertata, dan aman bagi
masyarakat.

“Pembangunan trotoar ini bukan sekadar mempercantik kota. Ini bentuk
perhatian kami terhadap keselamatan dan kenyamanan warga saat beraktivitas.
Kami ingin wajah kota ini mencerminkan semangat baru kepemimpinan H.
Burhanuddin dan Ahmad Yani,” ujar Sofian di Rumbia, Rabu, 21 Mei 2025.

Adapun rincian kegiatan yang telah dan tengah dilakukan meliputi pengecatan
serta perbaikan trotoar pada 10 ruas jalan utama dalam kota dengan capaian
pekerjaan telah mencapai 60 persen. Selain itu, dilakukan juga penambalan
(patching) jalan di enam ruas jalan yang pelaksanaannya dimulai pada 15 Mei
hingga akhir bulan.

Pekerjaan infrastruktur lain yang juga termasuk dalam program 100 hari kerja ini
antara lain penimbunan jalan lingkar Pasar Tadoha Mapacing sepanjang 30 meter
yang telah rampung 100 persen, serta pembangunan bronjong di bahu Jalan
Wolter Monginsidi yang sempat longsor sepanjang 8 meter yang juga telah


https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-genjot-perbaikan-trotoar-dan-jalan-kota/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-genjot-perbaikan-trotoar-dan-jalan-kota/

diselesaikan.

Sejumlah proyek rehabilitasi seperti plat deuker di Jalan MAN Bombana dan talud
di Jalan Ring Road yang terdampak longsor juga masuk dalam agenda Mei 2025.
Meskipun saat ini masih dalam tahap survei dan pengukuran, proyek-proyek
tersebut sudah memiliki alokasi material yang siap digunakan di lapangan.

“Kami bekerja secara simultan. Setiap titik pekerjaan kami pastikan tetap
memperhatikan keselamatan pengguna jalan. Selain perbaikan jalan, kami juga
mengecat ulang 11 unit jembatan di dalam kota demi meningkatkan estetika dan
fungsi jembatan sebagai elemen penting transportasi,” tambah Sofian.

Seluruh rangkaian kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja prioritas
100 hari pertama Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani, yang
menekankan percepatan pembangunan infrastruktur dasar sebagai fondasi utama
pelayanan publik.

Bupati Bombana H. Burhanuddin sebelumnya menyampaikan bahwa fokus
pembangunan di awal masa kepemimpinannya adalah menata ulang infrastruktur
kota agar memberikan rasa nyaman dan aman bagi warganya.

“Wajah kota harus mencerminkan arah pembangunan yang berpihak pada rakyat.
Kami ingin kota ini ramabh, tertib, dan nyaman. Perbaikan trotoar dan jalan adalah
bagian dari ikhtiar itu,” kata Burhanuddin dalam sambutannya beberapa waktu
lalu.

Warga pun menyambut baik langkah cepat pemerintah ini. Sejumlah pedagang
dan pengguna jalan menyampaikan rasa syukur karena trotoar yang sebelumnya
rusak kini mulai diperbaiki, menjadikan aktivitas mereka lebih aman dan nyaman.

“Dulu banyak lubang di trotoar, kadang bikin jatuh orang. Sekarang sudah mulai
dicat, dirapikan. Kami senang sekali,” ujar Ani, warga Kelurahan Kasipute.

Dengan capaian yang terus bergerak positif hingga akhir Mei, Pemerintah
Kabupaten Bombana berharap kerja-kerja awal ini mampu memberikan kesan
baik sekaligus menjadi titik tolak untuk pembangunan yang lebih luas di masa
mendatang.



PUPR Bombana Kerahkan Alat
Berat Tangani Longsoran Ruas
Jalan Lamoare-Lemo

Bombana, Sultranet.com - Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bombana bergerak cepat menangani longsoran yang terjadi di ruas
jalan Lamoare-Lemo, Kecamatan Poleang Tenggara. Senin (10/3/2025)

Untuk memastikan akses transportasi tetap lancar dan aman bagi masyarakat,
tim PUPR Bombana langsung mengerahkan alat berat jenis ekskavator guna
mempercepat proses pembersihan material longsor dan perbaikan jalan.

Kepala Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi PUPR Bombana, Ir. Syamsuar,
ST., M.Si., turun langsung bersama tim teknis ke lokasi untuk menilai dampak
longsoran serta menentukan langkah-langkah perbaikan yang paling efektif.

“Kami langsung mengerahkan alat berat untuk mempercepat proses penanganan.
Material longsor yang menutupi sebagian besar badan jalan harus segera
disingkirkan agar akses kembali normal,” ujar Syamsuar saat ditemui di lokasi.
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Kondisi sebelum dilakukan perbaikan

Menurutnya, longsoran ini dipicu oleh curah hujan tinggi dalam beberapa pekan
terakhir yang menyebabkan tanah menjadi labil. Struktur tanah yang tidak stabil,
ditambah kemiringan yang cukup curam, membuat ruas jalan ini sangat rentan
terhadap pergerakan tanah.

Sementara itu, Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, ST., M.P.W,,
menegaskan bahwa pemerintah daerah berkomitmen untuk menangani setiap
persoalan secepat mungkin agar tidak mengganggu aktivitas warga yang
bergantung pada jalur tersebut sebagai akses utama.

“Kami tidak hanya membersihkan material longsor, tetapi juga melakukan
perbaikan sementara dengan melakukan pengerasan jalan agar dapat dilalui oleh
masyarakat,” ujar Sofian Baco.

Langkah-langkah perbaikan meliputi pembersihan material longsor dan
penguatan badan jalan dengan metode konstruksi yang disesuaikan dengan
kondisi geologi setempat.
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Dengan pengerahan alat berat, proses ini dapat diselesaikan lebih cepat sehingga
masyarakat dapat kembali menggunakan jalan tanpa kendala.

Selain menangani titik longsor yang saat ini terdampak, PUPR Bombana juga
akan melakukan pemetaan terhadap lokasi-lokasi lain yang berpotensi mengalami
kejadian serupa.

Langkah ini bertujuan untuk mengantisipasi bencana serupa serta meningkatkan
ketahanan infrastruktur jalan di Kabupaten Bombana.

Masyarakat sekitar menyambut baik gerak cepat dari PUPR Bombana. Mereka
berharap perbaikan dapat segera selesai agar akses transportasi kembali normal,
mendukung mobilitas warga, serta menjaga kelancaran distribusi barang dan
hasil pertanian di wilayah tersebut.

Dengan langkah sigap dari Dinas PUPR Bombana, ruas jalan Lamoare-Lemo
sudah dapat kembali berfungsi optimal, memberikan kenyamanan bagi pengguna
jalan, serta memperkuat konektivitas antarwilayah di Kabupaten Bombana.



